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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
No0.158 tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis
kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-
kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau kamus besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu
sebagian dilambangkan dengan huruf sebagian dilambangkan
dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
. Tidak i .
\
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

L sa S Es (dengan titik di

atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di

= Ha H bawah)
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab g

z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

R Zal 7 Zei (dengan titik di

atas)
J Ra R Er
J Zai 4 Zet




I;\ur;l;f Nama Huruf Latin Keterangan
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
- Sad S Es (dengan titik di
bawah)
L Dad D de (dengan titik di
bawah)
L Ta T Te (dengan titik di
bawah)
5 7a 7 Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain y Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
Hurug Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
J Lam L El
2 Mim M Em
g Nun N En
B Wau W We
° Ha H Ha
B Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

I=a

I=a

=1

¢ )=ai

=

I=u

sl=au

‘9‘: u
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3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
s sl e ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
4kl ditulis Fatimah
4. Syaddad (Tasydid geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dnegan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Ly ditulis rabbana
B ditulis al-birr
5. Kata Sandang (Artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf

syamsiyah”ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu
bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

osadll Ditulis Asy-syamsu

da Ditulis ar-rojulu

Bl Ditulis As-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf

qomariyah”ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi
/I] diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sempang

Contoh :
all Ditulis al-gamar
sl Ditulis al-badi
BREN Ditulis al-jalal
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MOTTO
“Kesetaraan bukan tentang menghapus perbedaan, tetapi
merayakannya dengan keadilan”.
-Derald Wing Sue-

“Budaya adalah jembatan, bukan penghalang untuk
memahami sesama.”
-Edward T. Hall-



ABSTRAK
Amalah, Ni’matul. 3520064. Nilai-nilai  Konseling
Multikultural Dalam Film Ngeri-ngeri Sedap Karya Bene Dion
Rajakgukguuk. Skripsi. Prodi Bimbingan dan Penyuluhan Islam,
Fakultas Usluhidin Adab dan Dakwah. UIN K,H Abdurrahman
Wahid Pekalongan, Dosen Pembimbing Dr. Maskhur, M. Ag.

Kata kunci: Nilai-nilai, Konseling Multikultural, Film Ngeri-ngeri
Sedap.

Film sebagai medium komunikasi dan refleksi budaya
memiliki  potensi besar dalam menyampaikan nilai-nilai
kemanusiaan, termasuk dalam ranah konseling multikultural. Salah
satu film yang menggambarkan kompleksitas tersebut adalah
Ngeri-ngeri sedap karya Bene Dion Rajagukguk. Film ini
menampilkan dinamika keluarga Batak yang sarat akan konflik
antar generasi, perbedaan nilai, dan tekanan budaya yang kuat.
Melalui pendekatan yang jujur dan emosional, film ini menyentuh
tema-tema penting seperti otoritas orangtua, kebebasan anak, serta
kesenjangan komunikasi yang terjadi dalam keluarga yang berakar
kuat pada budaya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana
nilai-nilai konseling multikultural tercermin dalam film Ngeri-
ngeri Sedap karya Bene Dion Rajagukguk? Untuk menjawab
pertanyaan tersebut, penelitian ini menggunakan metode penelitian
kepustakaan (library research) dengan pendekatan deskriptif
kualitatif, dan dianalisis menggunakan teori hermeneutika Hans-
Georg Gadamer.

Teori hermeneutika digunakan untuk menafsirkan makna di
balik dialog, tindakan, dan nilai-nilai budaya yang ditampilkan
dalam film, dengan memperhatikan efek sejarah, tradisi, serta
proses fusi horizon antara penonton dan realitas yang ditampilkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa film ini memuat
sejumlah nilai penting dalam konseling multikultural, antara lain:
(1) Toleransi dimana masing-masing tokoh membawa perspektif
yang dipengaruhi oleh latar sosial-budaya, pengalaman bahkan
pandangan yang berbeda.

(2) Solidaritas, Rasa Kebersamaan, Kesatuan Kepentingan, dan
Empati yang muncul ketika orangtua mulai memahami pilihan
hidup anak-anak mereka, meski bertentangan dengan harapan
budaya. Maupun pada momen ketika para keluarga saling
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bekerjasama  demi menggapai tujuan  yang sama.
(3) Menghargai perbedaan dan meningkatkan komunikasi yang
setara sebagai jembatan komunikasi yang mengarah pada
rekonsiliasi emosional. Hal ini dilakukan secara bersama-sama baik
pihak orang tua maupun anak-anak.
(4) Membina kerukunan, meski konflik kerap kali terjadi dalam
hidup bersosialiasi. Sebuah kessadaran dalam diri masing-masing
individu untuk selalu menjaga kerukunan terjadi dan menajdi
kesadaran alami. Hal ini juga terjadi karena kegiatan berulang
dalam tradisi antar suku, yang sudah menjadi sejarah dan nilainya
diwariskan dalam kehidupan sehari-hari.

(5) Menghargai kearifan lokal, yang mana nikai ini ditunjukkan
melalui proses perlahan para tokoh dalam membuka diri terhadap
pilihan hidup orang lain, meskipun bertentangan dengan nilai
budaya yang dianut. Orangtua yang semula bersikap otoriter mulai
menyadari pentingnya mendengarkan dan memahami perspektif
anak-anaknya. Sebaliknya, anak-anak juga belajar memahami luka
batin orangtua yang dibentuk oleh latar budaya dan pengalaman
masa lalu. Proses dialog, pengakuan terhadap prasangka, dan
kesediaan untuk berdamai dengan perbedaan menjadi kunci
transformasi relasi dalam film ini.

(6) Pluralisme, terbentuk atas nilai-nilai menghargai perbedaan
serta pengakuan akan luka transgenerasional, yang memperlihatkan
bahwa konflik tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan merupakan
akumulasi dari pola komunikasi dan ekspektasi budaya yang tidak
terungkapkan. Namun dengan semua konflik itu dapat teratassi
dengan adanya sikap menerima, menerima bahwasanya perbedaan
adalah hal yang hakiki dan tidak dapat dijadikan alasan untuk
perpecahan. Sebailikanya perbedaan bisa menjadi kekuatan jika
diterima dengan baik.

Dengan menggunakan kerangka hermeneutika Gadamer,
penulis menemukan bahwa proses pemahaman dalam film ini
berjalan secara dialogis, di mana baik orangtua maupun anak
menjalani transformasi melalui pertemuan makna dan pembacaan
ulang terhadap tradisi dan kasih sayang. Film ini bukan hanya
representasi budaya Batak, melainkan juga cermin dinamika
multikultural yang dihadapi banyak keluarga di Indonesia. Dengan
demikian, Ngeri-Ngeri Sedap dapat menjadi sumber pembelajaran
dalam praktik konseling multikultural, terutama dalam konteks
memahami dan menjembatani perbedaan nilai budaya dalam relasi
keluarga.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keberagaman budaya merupakan sebuah fakta yang tidak
bisa dipungkiri mempengaruhi perilaku manusia dan seluruh
aktivitas manusia, termasuk dalam aktivitas konseling. Oleh
karena itu, penting dalam mempertimbangkan budaya yang ada
pada saat memberikan solusi. Dalam keadaan normal, keragaman
budaya dapat mendorong keharmonisan dalam kehidupan, akan
tetapi, kondisi problematis bisa menimbulkan hambatan
komunikasi dan adaptasi lintas budaya.®

Kebudayaan di Indonesia yang beragam menjadikan sebuah
tantangan pada konseling multikultural, dimana kebudayaan yang
dimaksudkan merujuk pada tingkah laku masyarakat, kepercayaan,
dan segala hal yang diwariskan secara turun temurun, dimana hal
tersebut umum terjadi di Indonesia, karena Indonesia merupakan
negara yang berbineka dan masih memegang teguh adanya
kebudayaan, ras, etnis, budaya dan kepercayaan yang beragam.
Konseling Multikultural merupakan sebuah kajian komunikasi,
yang berfokus pada komunikasi interpersonal yang terjadi pada
individu yang berbeda latar belakang kultural, dimana dalam
analisis kajian ini berfokus pada perbandingan, atau perbedaan
komunikasi yang terjadi pada berbagai budaya dan kepribadian
individu. Konseling multikultural sendiri  berpijak pada
pengakuan pluralisme budaya, dinamika budaya, dan ciri-ciri
budaya masyarakatnya.?

Konseling multikultural lebih menekankan tentang adanya
sikap saling menghormati, saling menghargai, toleransi, persatuan,

! Feren Ramadhani P.P, Tiara Nabilla Novitasari, dkk, “Mengoptimalkan
Peran Konseling Multikultural dalam Menciptakan Lingkungan yang Toleran”,
(Kediri: Universitas Nusantara PGRI, 13 Januari 2024), him. 67-70

2 Nazwa Manurung, Siti Rahmi, “Pengaruh Konseling Multikultural Dalam
Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Jurusan Bimbingan Dan
Konseling Fkip Universitas Borneo Tarakan”, Jurnal Mahasiswa BK An-Nur:
Berbeda, Bermakna, Mulia, (Tarakan: universitas Borneo Tarakan), Vol. 8, No, 1,
2002, him. 76.



kerjasama, dan solidaritas antar etnis. Di mana hal tersebut
mencerminkan adanya sikap yang haruslah dimiliki oleh
masyarakat yang berbineka, dimana walaupun berada di tengah
perbedaan, diharuskan saling merangkul dan memahami.
Konseling multikultural dilakukan dengan tetap memperhatikan
aspek ras, budaya, suku dan gender. Beberapa film mengangkat
tentang konflik budaya yang menunjukan perpecahan keluarga,
dimana hal tersebut sering kali juga terjadi di masyarakat umum,
seperti pada film yang berjudul Ngeri-ngeri Sedap karya Bene
Dion Rajagukguk yang mengangkat tema film dengan adanya
unsur budaya dan keluarga di dalamnya.

Pada film Ngeri-ngeri Sedap terdapat konflik yang terjadi,
dimana didalam keluarga tersebut yang terdiri dari Bapak, Emak
dan empat orang anaknya, dimana ketiga dari anak mereka
memilih pergi merantau keluar kota. Pak Domu dan Mak Domu
(karakter dalam film Ngeri-ngeri Sedap) ingin anak-anaknya
pulang ke kampung halaman mereka karena rindu dan adanya
sebuah pesta syukuran khas dari suku Batak yang akan diadakan.
Namun, karena mempunyai hubungan yang kurang baik dengan
Pak Domu ketiga anaknya selalu mempunyai alasan untuk
menghindar. Karena ingin semua putranya pulang, akhirnya Pak
Domu dan Mak Domu mempunyai rencana ngeri-ngeri sedap.®

Film Ngeri-Ngeri Sedap ini berlatar di Danau Toba,
Sumatera Utara dengan mengangkat kehidupan salah satu
keluarga Suku Batak yang diceritakan hidup di daerah tersebut.
Suku Batak sendiri merupakan salah satu suku bangsa terbesar di
Indonesia yang mendiami wilayah Sumatera Utara, suku Batak
sendiri memiliki beberapa sub-suku seperti Batak Toba, Batak
Karo, Batak Mandailing, Batak Pakpak, Batak Simalungun, dan
Batak Angkola. Masyarakat suku Batak dikenal memiliki
kekayaan budaya, tradisi adat, dan Bahasa mereka yang beragam.
Pada film ini menggambarkan masyarakat suku Batak Toba,

3 https://id.wikipedia.org/wiki/Ngeri-Ngeri_Sedap_(film), n.d. (Di akses pada
Oktober 2024)
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masyarakat Batak toba mempunyai pemahaman tentang adat yang
mengatakan bahwa anak laki-laki lebih berharga dan hal itu
merupakan adat turun temurun. Anak laki-laki sangat penting
dalam masyarakat Toba karena mereka laki-laki dapat
meneruskan marga dan merupakan penerus keturunan dalam
keluarga. Masyarakat Batak Toba pada umumnya menganut
sistem patrilineal, yang mana segala sesuatunya mengatur dari
keturunan pihak laki-laki atau ayah.*

Pada Film Ngeri-ngeri Sedap ini juga mengangkat isu-isu
lain yang memang terjadi di Masyarakat Indonesia. Seperti
perbedaan budaya (konflik pernikahan beda suku antara Domu
dengan Wanita Sunda), konflik keluarga (perselisihan orang tua
dan pendapat anak yang kurang dihargai), disfungsi keluarga
(harapan orang tua yang terlalu tinggi dan ketidakmampuan anak
dalam membuat keputusan sendiri yang semuanya berasal dari
komunikasi yang buruk), dinamika anak Rantau, serta budaya
patriaki (laki-laki lebih dominan dan Perempuan yang dipaksa
untuk tunduk).>

Beberapa konflik yang timbul dan akhirnya diangkat dalam
film ini muncul dari berbagai perelisinan dalam keluarga dan
komunukasi yang tidak berjalan dengan lancar. Seperti
perselisihan antar orang tua serta anak yang kurang dihargai
pendapatnya, dan bagaimana perselisihan antara suami dan istri
yang terikat aturan adat Suku Batak. Selain itu dinamika keluarga,
Dimana harapan orang tua jauh lebih tinggi dibanding
kemampuan anak, serta bagaimana anak-anak melawan keresahan
yang terikat dengan harapan tersebut.

Film ini juga mengandung kritik sosial, khususnya system
kekeluargaan tradisional yang seringkali membuat generasi muda

4 Judika N Sianturi, “Makna Anak Laki-Laki Di Masyarakat Batak Toba”,
(Studi Kasus Di Kota Sidikalang Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara), JOM
FISIP, (Pekanbaru: Universitas Riau, Vol. 4, No. 2, 2017), him. 10.

5 Putri Kurnia Utami Kamlasi, Ido Prijana Hadi, Daniel Budiana,
“Representasi Disfungsi Keluarga dalam Film “Ngeri-Ngeri Sedap” Jurnal
e-Komunikasi, (Surabaya: Universitas Kristen Petra, Vol. 11, No.1, 2023), him. 1-15.



atau anak-anak merasa terikat dan bagaimana adat istiadat yang
seharusnya menjadi bagian dari kehidupan bermasyarakat justru
menjadi beban bagi individu.

Dari penjelasan diatas, peneliti ingin meneliti tentang Film
Ngeri-Ngeri Sedap, dimana dengan film tersebut diharapkan
mampu untuk menjadi gambaran masyarakat Indonesia tentang
luasnya kultur yang ada, dan tidak menjadi manusia yang fanatik
akan suatu hal sehingga bisa menyebabkan kerugian serta
menyebabkan konflik di tengah masyarakat yang berbhineka.
Film ini layak diangkat menjadi penelitian karena didalamnya
juga menggambarkan secara mendalam berbagai aspek budaya
Batak yang kaya, termasuk konflik antar generasi, patriarki, dan
dinamika anak rantau. Tema-tema ini tetap menarik untuk
diinterpretasikan dari berbagai perspektif, seperti gender,
komunikasi antar budaya, atau analisis psikologis, yang mungkin
belum banyak dieksplorasi. Film ini memungkinkan peneliti
untuk mengembangkan teori dan metode dalam konseling
multikultural. Contohnya, bagaimana pola komunikasi dalam
keluarga Batak dapat menjadi model kasus dalam membangun
keterampilan komunikasi lintas budaya yang lebih baik.

Penelitian sebelumnya mungkin fokus pada aspek nilai
multikultural secara umum. Namun, dengan pendekatan seperti
hermeneutika Gadamer atau analisis interseksional, penelitian
dapat memberikan wawasan baru, misalnya tentang bagaimana
fusion of horizons terjadi dalam interaksi budaya Batak dengan
budaya lain yang ditampilkan dalam film. Berdasarkan latar
belakang yang diuraikan peneliti memilih judul “Nilai-Nilai
Konseling Multikultural dalam Film Ngeri-Ngeri Sedap Karya
Bene Dion Rajagukguk”

Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil pemaparan latar belakang masalah yang
telah dijelaskan diatas, rumusan masalah yang akan digunakan
dalam penelitian kali ini adalah: Bagaimana Nilai-nilai Konseling
Multikultural pada film “Ngeri-ngeri Sedap karya Bene Dion Raja
Gukguk?”



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di
atas maka, tujuan dari adanya penelitian ini adalah: Untuk
mengetahui Nilai-Nilai Konseling Multikultural pada film “Ngeri-
Ngeri Sedap karya Bene Dion Raja Gukguk”
D. Kegunaan Penelitian
Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat bermanfaat
baik dari manfaat teoritis maupun manfaat praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan
konstribusi pemikiran dalam ilmu Bimbingan Penyuluhan
Islam. Lebih lanjut lagi, diharapkan dapat dijadikan bahan
referensi dan rujukan untuk penelitian selanjutnya khususnya
bagi mahasiswa UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan
Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam.
2. Manfaat Praktis
Sedangkan manfaat secara praktis diharapkan bisa
memberikan pengetahuan kepada para masyarakat khususnya
mereka penikmat film agar selalu mencari manfaat dan pesan
yang terdapat di dalam film tersebut. Yang dalam hal ini
dapat menerapkan nilai-nilai konseling untuk membantu
menyelesaikan masalah yang terjadi melalui film.

E. Tinjauan Pustaka
1. Deskripsi Teori
a. Konseling Multikultural

Konseling multikultural merupakan suatu bentuk
konseling yang digunakan untuk memahami klien
dengan latar belakang karakteristik berbeda. Konseling
multikultural sendiri haruslah ditangani oleh orang-orang
yang paham akan segi budaya, dimana dalam konseling
multikultural ~ ada  hubungan individu  untuk
mengekspresikan kebutuhan, motivasi, dan potensi unik
individu, sebagai masalah yang membutuhkan bantuan
solusi dari orang yang profesional. Mengingat individu
yang ditolong berasal dari latar belakang budaya yang



berbeda, maka diperlukan pemahaman yang lebih
mendalam tentang layanan konseling multikultural.®
Oleh karena itu, Anak Agung mengatakan dalam
bukunya bahwa konseling multikultural secara umum
sebagai konseling “di mana konselor dan Kkliennya
berbeda”. Perbedaan tersebut merupakan hasil dari
sosialisasi lewat cara kultural yang unik, kejadian dalam
hidup yang traumatis maupun yang menghasilkan
perkembangan, atau produk dari dibesarkan dalam
lingkungan etnik tertentu. 7 Dalam konseling
multikultural, budaya atau kebudayaan (culture) meliputi
sebuah tradisi, kebiasaan, nilai-nilai, norma, bahasa,
keyakinan, dan berpikir yang telah berpola dalam suatu
masyarakat dan diwariskan kepada generasi berikutnya,
supaya memberikan identitas pada komunitas
pendukungnya.®

Ada beberapa Nilai-Nilai Konseling Multikultural
yang bisa di pahami diantara lain adalah:

1) Nilai Toleransi, sebuah sikap tenggang rasa, dimana
sikap saling pengertian dalam menghadapi segala
perbedaan (nilai dan norma, agama, kebudayaan, ras,
suku, bangsa, dan adat istiadat), sikap yang
menghargai  pandangan, keyakinan, pendapat,
pendirian, budaya dan perilaku yang berbeda di
mana Dbertujuan untuk memberikan kebebasan
kepada orang lain guna menjalankan hak yang
dimilikinya.

b Intan Revlina, “Analisis Nilai-Nilai Konselor Multikultural dalam Budaya
Mitoni”, Jurnal Bimbingan dan Konseling, (Kediri: Universitas Nusantara PGRI
Kediri, Vol. 4, No. 1, 2023), him. 14.

" Samuel T Gladding, Konseling, Profesi yang Menyeluruh, (Jakarta: Indeks,
2018), him. 100-101.

8 Anak Agung Ngurah Adhiputra, Konseling Lintas Budaya, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2013), him. 1.



2)

3)

4)

5)

6)
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Solidaritas, rasa kebersamaan, kesatuan kepentingan,
rasa simpati sebagai salah satu anggota dan satu sifat
yang dimiliki untuk memperkuat perasaan dan rasa
setia kawan.

Menghargai  perbedaan, sikap tidak saling
membedakan (teman, suku, ras, dan agama).
Masyarakat multikultural harus menjaga nilai
semboyan “Bhineka Tunggal Ika” dari semboyan
tersebut mengajarkan untuk menjaga hubungan baik
antara teman, suku ras dan agama.

Membina kerukunan, merupakan sikap yang
dilakukan dengan bersikap amanah, jujur, bertindak
adil, sopan santun dan ramah.

Menghargai kearifan lokal, merupakan sebuah cara
penyelesaian pertikaian dengan menggunakan aturan
adat. Untuk menjaga integritas bangsa harus
menghargai adanya perbedaan aturan adat antar suku
bangsa.

Pluralisme, suatu paham atau pandangan hidup yang
mengakui dan menerima adanya kemajemukan atau
keanekaragaman yang ada dalam kelompok
masyarakat. Kemajemukan dan keanekaragaman
yang dimaksud adalah dari segi ras, suku, adat
istiadat dan lainnya.®

b. Teori Hermeneutika Hans-Georg Gadamer

Guna menyajikan data yang akurat dan dapat

bermanfaat untuk orang lain, peneliti melakukan analisis
data dengan upaya mencari dan menata catatan hasil dari
observasi dan dokumentasi dari penelitian ini secara
runtut. 1° Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
analisis hermeneutika milik Hans-Georg Gadamer.

% Agus Supriyanto, Sri Hartini, Melia Luki Hayati, “Konsep Dasar
Bimbingan dan Konseling Multikultural”, (Yogyakarta: K-Media, 2023), him. 93-99.

10 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kulaitatif’, Jurnal Al Hadharah, (Kendari:
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kendari, Vol. 17, No. 33. 2018), him 84.



Sedangkan langkah secara teknis menggunakan metode
dengan model analisis milik Gadamer yang dimana
berfokus pada pemahaman makna yang sesuai dengan
jenis penelitian ini yakni penelitian kualitatif.

Menurut  Gadamer ada  beberapa  tugas
hermeneutika yang terdapat dalam buku karangan beliau
yang berjudul “Truth and Method”. Dalam buku tersebut
Gadamer membahas tentang beberapa tugas dari
hermeneutika  yang  menjembatani  kesenjangan
pemahaman antara teks atau karya dan penafsir, serta
dalam mengintegrasikan dan pengalaman dalam proses
memahami.!!

2. Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian ini, peneliti akan memaparkan hasil
penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalah yang
diteliti yakni Nilai-nilai Konseling Multikultural dalam Film
Ngeri-ngeri Sedap Karya Bene Dion Rajagukguk. Beberapa
penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian ini adalah:

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu

No. | Judul Penelitian | Perbedaan Persamaan

1. | “Makna Pesan Perbedaan penelitian | Persamaan dalam
Moral dalam yang pertama dua penelitian ini
Film Ngeri- terletak pada fokus | yang pertama
Ngeri Sedap penelitian, di mana | terletak pada objek
Karya Bene pada penelitian penelitian dimana
Dion nilai-nilai konseling | kedua penelitian
Rajagukguk” multikultual menjadikan  film
Skripsi ini menekankan pada Ngeri-Ngeri Sedap
ditulis oleh Muh | aspek keberagaman | karya Bene Dion
Rizky Fauzi budaya dan Rajagukguk
Universitas implikasinya sebagai objek

11 Hasyim Hasanah, “Hertemeneutik Ontologis-Dialektis Hans-Georg
Gadamer”, Jurnal At-Tagaddum, (Sidoarjo: Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
(UMSIDA), Vol. 9, No. 1, juli 2017), him. 9-12.
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Islam Negeri
Raden Mas Said
Surakarta,
Tahun 2023.1?

terhadap konseling
lintas budaya.
Sedangkan pada
penelitian makna
pesan moral
berfokus pada pesan
moral secara umum
tanpa membatasi
pada dimensi
multikultural.
Kemudian
perbedaan kedua
terletak pada
pendekatan analisis,
di mana pada
penelitian nilai-nilai
konseling
multikultural
menggunakan
metode analisis isi,
dengan fokus pada
dialog dan interaksi
budaya. Sedangkan
pada penelitian
pesan moral
menggunakan
pendekatan
semiotika, dengan
fokus pada simbol
dan tanda dalam
film. Perbedaan
ketiga yang terdapat
dalam penelitian
terdapat pada

utama. Keduanya
menyoroti  nilai-
nilai  kehidupan
yang terkandung
dalam film
tersebut.
Perbedaan
terletak
pendekatan
penelitian, di
mana kedua
penelitian tersebut
menggunakan
pendekatan
kulaitatif ~ untuk
menganalisis data,
kemudian  kedua
penelitian ini
menggali  tema-
tema  mendalam
yang terkandung
dalam film melalui
dialog, adegan dan
simbol. Persamaan
ketiga ada
relevansi  sosial
dan budaya.
Penelitian
menyepakati
bahwa film ini
mencerminkan
realitas sosial,
budaya Batak, dan
tantangan  dalam

kedua
pada

2 Muh Rizky Fauzi, “Makna Pesan Moral Dalam Film Ngeri-Ngeri Sedap
Karya Bene Dion Rajagukguk” , Skripsi Sarjana Sosial, (Surakarta: Perpustakaan
UIN Raden Mas Said Surakarta, 2023),
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konteks aplikasi, di
mana pada hasil
penelitian konseling
multikultural lebih
relevan untuk
diterapkan dalam
studi atau praktik
konseling,
khususnya dalam
konteks
multikultural.
Sedangkan pada
penelitian pesan
moral lebih bersifat
universal dan dapat
digunakan untuk
pembelajaran moral
dan etika dalam
kehidupan sehari-
hari.

keluarga modern.

“Pematuhan Perbedaan yang ada | Persamaan dalam
Kesantunan pada kedua penelitian ini
Berbahasa penelitian ini adalah terletak
dalam Film | terdapat pada fokus | pada objek
Ngeri-Ngeri penelitian, di mana | penelitian yang
Sedap” Jurnal | pada penelitian meneliti tentang
yang ditulis | nilai-nilai konseling | film Ngeri-Ngeri
oleh Firajur | multikultural Sedap sebagai
Afkar Asra, | menyoroti aspek objek utama
Charlina  dan | budaya dan analisis. Pada
Mangatur keberagaman dalam | fokus kedua
Sinaga.” konteks konseling, penelitian tersebut

termasuk pentingnya
memahami identitas

terdapat pada
interaksi karakter

13 Firajul Afkar Asra, Charlina, Mangatur Sinaga, “Pematuhan Kesantunan
Berbahasa dalam Film Ngeri-Ngeri Sedap”, Jurnal lImiah llmu Pendidikan, (Medan:
Universitas Quality,Vol. 7, No. 1, 2024), him.284-290.
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budaya. Pada
penelitian
kesantunan
berbahasa berfokus
pada aspek
pragmatik dalam
komunikasi antar
karakter, terutama
pada pelanggaran
atau kepatuhan
terhadap prinsip
kesantunan.
Perbedaan kedua
terdapat pada tujuan
penelitian, di mana
pada penelitian
konseling
multikultural
bertujuan
memberikan
wawasan bagi
praktik konseling
dalam masyarakat
multikultural. Pada
penelitian
kesantunan
berbahasa bertujuan
memperkaya
pemahaman tentang
teori kesantunan
dalam kajian
linguistik.
Perbedaan ketiga
terdapat pada
metode analisis di
mana pada
penelitian konseling
multikultural

dalam film, baik
dari aspek budaya
maupun bahasa.
Kemudian
persamaan kedua
penelitian ini
adalah dengan
menggunakan
metode penelitian
Kualitatif untuk
menganalisis data,
serta analisis
mendalam yang
dilakukan melalui
dialog dalam film.
Persamaan ketiga
terdapat pada
relevansi sosial,
dimana kedua
penelitian ini
bersepakat bahwa
film ini
mencerminkan
realitas sosial
dalam masyarakat
Batak, khususnya
terkait nilai
budaya dan
komunikasi.
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menggunakan
analisis isi untuk
mengidentifikasi
tema budaya dalam
film. Pada penelitian
kesantunan
berbahasa
menggunakan
analisis pragmatik
untuk
mengidentifikasi
bentuk kesantunan
atau pelanggaran
dalam dialog.
Perbedaan ke empat
terdapat pada
konteks aplikasi
dimana pada hasil
penelitian konseling
multikultural lebih
relevan untuk
bidang konseling,
pendidikan
multikultural, dan
pengembangan
hubungan lintas
budaya. Sedangkan
pada penelitian
kesantunan
berbahasa lebih
relevan untuk kajian
linguistik,
komunikasi, dan
pendidikan bahasa.

“Represetasi
Budaya Batak
Toba dalam

Perbedaan penelitian
ini terletak pada
Teori yang

Persamaan terletak
pada metode
penelitian
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Film Ngeri-
Ngeri Sedap
Karya Bene
Dion
Rajagukguk
(Analisis
Semiotika
Roland
Barthes)”
Skripsi yang
ditulis oleh
Widya Pratiwi
Program Studi
lmu
Komunikasi
Fakultas lImu
Sosial dan lImu
Politik
Universitas
Medan Area*

digunakan,
penelitian ini
menggunakan teori
Semiotika Roland
Barthes, sedangkan
peneliti
menggunakan teori
Hermeneutika Hans-
Georg Gadamer.
Perbedaan yang
lainnya terdapat
pada Fokus
Penelitian, di mana
pada penelitian
nilai-nilai konseling
multikultural
berfokus pada
dimensi
keberagaman
budaya dan
implikasinya dalam
konteks konseling
multikultural.
Sedangkan pada
penelitian
representasi budaya
Batak Toba berfokus
pada analisis simbol
dan representasi
budaya
menggunakan
pendekatan
semiotika.

kualitatif, serta
analisis yang
dilakukan melalui
dialog, interaksi
antar karakter dan
elemen budaya
yang di tampilkan
dalam film.
Persamaan pada
objek penelitian
yang meneliti film
Ngeri-ngeri Sedap
sebagai objek
utama penelitian,
keduanya
membahas aspek
budaya yang
terkandung dalam
film. Persamaan
yang ada juga
terdapat pada
relevansi budaya
Kedua penelitian
menyoroti
pentingnya budaya
Batak Toba
sebagai inti dari
cerita dalam film
dan relevansinya
dalam konteks
sosial yang lebih
luas.

14 Widya Pratiwi, “Representasi Budaya Batak Toba dalam Film Ngeri-Ngeri
Sedap Karya Bene Dion Rajagukguk (Analisis Semiotika Roland Barthes), Skripsi
Sarjana Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik, (Medan: Perpustakaan Universitas

Medan Area, 2023)
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Perbedaan
selanjutnya ada pada
Tujuan Penelitian, di
mana pada
penelitian konseling
multikultural
bertujuan
memberikan
wawasan bagi
praktik konseling
yang sensitif
terhadap budaya.
Sedangkan pada
penelitian
representasi budaya
Batak Toba
bertujuan menggali
makna simbol dan
budaya dalam film
sebagai media
komunikasi.
Perbedaan terahir
yang ada pada kedua
penelitian tersebut
terdapat pada
konteks aplikasi,
pada penelitian
konseling
multikultural
relevan untuk
bidang konseling,
pendidikan, dan
pengembangan
hubungan lintas
budaya. Sedangkan
pada penelitian
representasi budaya
relevan untuk kajian
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komunikasi, budaya,
dan antropologi
visual.

“Nilai-Nilai
Pendidikan
Multikultural
dalam Film
“Tanda Tanya’
Karya Hanung
Bramantyo”
Skripsi ini
ditulis oleh
Firdaus Ulya
Institut Agama
Islam Negeri
Purwokerto
Tahun 2017.%>

9

Perbedaan pada
penelitian yang
pertama terdapat
pada fokus
penelitian, di mana
pada penelitian
nilai-nilai konseling
multikultural
menyoroti aspek
konseling,
khususnya
bagaimana interaksi
budaya dalam film
relevan untuk
praktik konseling
lintas budaya.
Sedangkan pada
penelitian nilai-nilai
pendidikan
multikultural
berfokus pada nilai-
nilai edukatif yang
dapat diajarkan
melalui film,
terutama dalam
konteks pendidikan
formal.

Perbedaan kedua
terdapat pada film
yang dikaji, di mana

Persamaan dengan
penelitian dimana
terdapat pada
objek penelitian,
kedua penelitian
menggunakan film
sebagai objek
utama untuk
menganalisis nilai-
nilai multikultural.
Serta fokusnya
adalah
mengungkap nilai-
nilai keberagaman
yang dapat
diaplikasikan
dalam konteks
sosial dan
pendidikan.
Persamaan kedua
terdapat pada
pendekatan yang
digunakan, adalah
dengan
menggunakan
pendekatan
kualitatif untuk
menganalisis
dialog, narasi, dan

elemen visual

5 Firdausul Ulya, “ Nilai-Nilai Pendidikan Mulltikultural Dalam Film

“Tanda Tanya”

Karya Hanung Bramantyo”,

Skripsi

(Purwokerto: Perpustakaan IAIN purwokerto, 2017)

Sarjana Pendidikan,
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penelitian konseling
multikultural
mengkaji film
Ngeri-Ngeri Sedap,
yang berpusat pada
dinamika keluarga
dalam masyarakat
Batak. Sedangkan
pada penelitian
pendidikan
multikultural
mengkaji film
Tanda Tanya, yang
berfokus pada
konflik dan harmoni
antar agama serta
etnis di masyarakat
Indonesia.
Perbedaan ketiga
yang terdapat pada
penelitian adalah
pada metode
analisis, di mana
pada penelitian
konseling
multikultural
menggunakan
analisis isi untuk
mengidentifikasi
tema budaya dan
konseling.
Sedangkan pada
penelitian
pendidikan
multikultural
menggunakan
analisis naratif
untuk menggali

dalam film.
Persamaan yang
ketiga terdapat
pada relevansi
multikultural, di
mana kedua
penelitian
menekankan
pentingnya
keberagaman
budaya sebagai
kunci harmoni
sosial dan
pendidikan.
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pesan-pesan
edukatif dalam alur
cerita.

“Pesan Dakwah

Perbedaan pertama

Persamaan dengan

Seorang Ayah terdapat pada Fokus | penelitian ini,
dalam Penelitian, di mana | dimana sama
Pengendalian pada penelitian menggunakan
Konflik nilai-nilai konseling | pendekatan
Keluarga Etnis | multikultural fokus | kualitatif untuk
Batak Pada pada bagaimana menganalisis data
Film Ngeri- nilai-nilai budaya dari film,

Ngeri Sedap” yang tercermin penelitian ini juga
Skripsi ini dalam film dapat dilakukan melalui
ditulis oleh digunakan dalam pengamatan
Maulia Nurul praktik konseling terhadap dialog,
Kamila lintas budaya. adegan, dan
Universitas Sedangkan pada interaksi antar
Islam Negeri penelitian pesan karakter.

Syarif dakwah seorang Persamaan kedua
Hidayatullah ayah fokus pada terdapat pada
Jakarta Tahun peran tokoh ayah objek penelitian
2023.%° dalam yang sama-sama

menyampaikan
pesan moral dan
religius untuk
mengatasi konflik

menggunakan film
Ngeri-Ngeri Sedap
sebagai objek
utama analisis.

keluarga. Keduanya
Perbedaan kedua menyoroti
terdapat pada dinamika keluarga
pendekatan analisis, | Batak sebagai inti
di mana pada narasi film.
penelitian konseling | Persamaan yang
multikultural terahir juga ada
menggunakan pada fokus pada

®Maulia nurul kamila, “Pesan Dakwah Seorang Ayah Dalam Pengendalian
Konflik Keluarga Etnis Batak Pada Film Ngeri-Ngeri Sedap”, Skripsi Sarjana Sosial,
(Jakarta: Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023).
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metode analisis isi
untuk
mengidentifikasi
tema budaya dan
konseling.
Sedangkan pada
Penelitian pesan
dakwah seorang
ayah menggunakan
analisis semiotik
untuk
mengeksplorasi
makna simbolis
dalam dialog dan
tindakan tokoh ayah.
Perbedaan ketiga
terdapat pada
konteks aplikasi,
dalam penelitian
nilai-nilai konseling
multikultural
relevan untuk
bidang konseling,
khususnya konseling
lintas budaya.
Sedangkan pada
penelitian pesan
dakwah relevan
untuk bidang
komunikasi dakwah
dan studi agama,
terutama dalam
konteks keluarga.
Perbedaan terahir
terdapat pada sudut
pandang nilai, di
mana pada
penelitian nilai-nilai

nilai-nilai sosial,
kedua penelitian
menyoraoti nilai-
nilai yang relevan
untuk membangun
harmoni dalam
hubungan
keluarga,
meskipun dari
perspektif yang
berbeda.
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konseling
multikultural lebih
berorientasi pada
keberagaman
budaya dalam
keluarga. Sedangkan
pada penelitian
pesan dakwah lebih
berorientasi pada
nilai-nilai religius
dan moral dalam
keluarga.

Kerangka Berpikir

Penelitian ini berawal dari film Ngeri-Ngeri sedap
karya Bene Dion Rajagukguk, yang mengangkat tema
tentang sebuah keluarga yang berlatar belakang budaya suku
Batak dan terdapat konflik di dalamnya terkait dinamika
hidup sebagai keluarga yang menjunjung tinggi sistem
keluarga tradisional suku Batak yang kental. Beberapa
konflik lain yang muncul juga melibatkan beberapa budaya
dari suku berbeda seperti budaya Batak, Sunda dan Jawa.
Konflik tersebut berkaitan dengan konseling multikultural
yang berkaitan erat dengan budaya-budaya yang ada di
Indonesia.

Peneliti ingin menemukan bahwa film ngeri-ngeri
sedap ini efektif untuk menyampaikan nilai-nilai konseling
multikultural yang menekankan tentang bagaimana sikap
saling menghormati, saling menghargai, toleransi, persatuan,
kerjasama dan adanya solidaritas antar sesama. Hal tersebut
mencerminkan sikap yang harus dimiliki masyarakat
Indonesia, walaupun berbeda suku dan budaya haruslah
saling merangkul dan memahami. Konseling multikultural
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sendiri dilakukan dengan memperhatikan adanya perbedaan
aspek ras, budaya, suku dan gender.’

Peneliti  ingin  menggali  nilai-nilai  konseling
multikultural didalam film ini dan nilai-nilai konseling
multikultural yang dimaksud peneliti adalah sebagaimana
peneliti kutip dalam bukunya Anak Agung di mana meliputi
nilai toleransi, nilai solidaritas, rasa kebersamaan, kesatuan
kepentingan, dan rasa empati, nilai menghargai perbedaan,
nilai membina kerukunan, nilai menghargai kearifan lokal
dan nilai pluralisme. Untuk memahami teks konteks dari film
tersebut dengan nilai-nilai konseling multikultural peneliti
menggunakan teori hermeneutika dari gadamer yang disusun
menjadi kerangka berfikir.

Kerangka berfikir tersebut peneliti sampaikan dalam

bentuk bagan sebagai berikut:

Film Ngeri-Ngeri Sedap Karya
Bene Dion Rajagukguk

|

Analisis hermeneutika Hans-Georg Gadamer:
1. Dialog antar Tradisi
2. Fusion of Horizons
3. Konteks Historis

|

Nilai-Nilai Konseling Multikultural Dalam Film Ngeri-Ngeri
Sedap Karya Bene Dion Rajagukguk

7 Agus Supriyanto, Sri hartini, Melia Luki Hayati, “Konsep Dasar
Bimbingan dan Konseling Multikultural”, (Yogyakarta: K-Media, 2023), him. 94.
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F. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pada pendekatan penelitian ini  menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif yang menggunakan istilah
pendekatan penelitian kualitatif untuk mengkaji data yang
bersifat deskriptif. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian pustaka atau library research karena penelitian ini
dilakukan dengan menganalisis data-data yang didapatkan
melalui sumber kepustakaan. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan metode teori Hermeneutika Gadamer yang
menafsirkan bahwa makna dicari, dikontruksi dan
direkontruksi oleh penafsir, kemudian dilihat dari konteksnya,
dimana penafsir dibuat. Sehingga makna dari teks tidak bisa
menjadi mutlak dan senantiasa berubah tergantung dari
bagaimana, kapan dan siapa pembacanya. Jadi kontekslah
yang menentukan makna dari suatu karya. Maka dari hal
tersebut dalam metode penelitian ini perbedaan penafsiran
bisa saja terjadi antara satu peneliti dengan peneliti lainnya.®
Sumber Data Penelitian
Sumber penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sumber data primer serta data sekunder, adapun
penjelasannya sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan data utama yang digunakan
dalam penelitian. Sumber data primer merupakan data
yang didapatkan peneliti secara langsung dari sumber
utama.!® Dalam penelitian ini pengambilan data primer
diambil dari film yang disutradarai oleh Bene Dion
Rajagukguk yang berjudul Ngeri-ngeri Sedap.

18 Mestika Zed, “Metode Penelitian Kepustakaan”, (Jakarta: Yayasan Obor

Indonesia, 2018), him. 2.

1 Sarjono Soekanto dan Sri Mamudji, “Penelitian Hukum Normatif”,

(Jakarta: Raja Girafindo Persada, 2015), him. 29.
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b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak
lain, dengan kata lain data yang diambil tidak secara
langsung oleh peneliti dari subjek penelitian .2° Data
sekunder bisa disebut juga data kedua dari data utama
yaitu data primer. Data sekunder dari penelitian ini
diambil dari beberapa sumber seperti: buku, jurnal,
penelitian ilimiah, artikel, internet, serta Podcast Bene
Dion Rajagukguk selaku penulis skenario serta sutradara
film Ngeri-ngeri Sedap yang tayang di Youtube chanel

Pandji Pragiwaksono.?!

G. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti yakni
dengan prosedur yang sistematik serta objektif untuk memperoleh
data yang diperlukan. Teknik atau metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Simak, Teknik dasar dan Teknik
catat, yang apabila dijabarkan sebagai berikut:

Metode simak adalah metode dokumentasi data yang
menggunakan tahap menyimak dan mengamati, pada bahasa yang
akan dikaji. Metode ini dihasilkan dalam sebuah teknik
dokumentasi data yang diberikan nama serasi dengan alat yang
difungsikannya  yakni  menyadap, adanya komunikasi,
mengabadikan serta menuliskan. Dari adanya proses pemanfaatan
teknik dalam metode ini bisa menjadi dua jenis yakni dasar dan
kelanjutan.??

Teknik dasar merupakan teknik yang dilakukan oleh
peneliti data, teknik dasarnya dinamakan teknik menyadap, sebab
tahapan menyimak dalam metode ini melaksanakan sebuah
tahapan menyadap pada bahasa didalam suatu percakapan.

0 Saifuddin Azwar, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2016), him. 91.

2l Dokumentasi  Podcast Bene  Dion  Rajagukguk.  2022.
https://youtu.be/OAcwyInGell?si=C13vy51hnDOsn0ls diakses pada 4 November
2024,

2 Lexy, J, Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Pt
Remaja Rosdakarya, 2012), him. 166



https://youtu.be/OAcwylnGe1I?si=C13vy51hnDOsn0ls
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Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan teknik catat,
dilaksanakan dengan teknik menyadap dan mengabadikan atau
rekaman serta bisa dilaksanakan setelah teknik rekaman. Teknik
catat dilaksanakan pada suatu bilyet data yang merupakan format
tertulis atau cetak yang merekam, menyimpan dan
mengkomunikasikan informasi tertentu dalam suatu sistem
pengolahan data, bilyet tersebut berbentuk penulisan fonetis atau
pengungkapan bunyi yang dihasilkan oleh manusia agar bisa di
terima oleh pendengar, contohnya dialog antar pemeran didalam
film tersebut. Ortografis atau cara menulis yang benar dalam
suatu bahasa, termasuk ejaan, huruf, dan tanda baca yang serasi
pada objek yang diteliti, bilyet penulisan bisa dilaksanakan pada
sebuah kertas, agar mudah ketika membacanya serta
mengamankan kekuatan data. 23
3. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan sebuah rangkaian Kkegiatan
pengkajian, pengelompokan, penafsiran, penyusunan serta
verifikasi data dan informasi, sehingga suatu peristiwa memiliki
nilai sosial, skolastik dan logis. Analisis data dilakukan setelah
informasi diperoleh melalui instrumen yang sudah dipilih, yang
kemudian akan digunakan untuk menjawab permasalahan
penelitian.?*

Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisis Hermeneutika Gadamer, secara operasional
peneliti akan melakukan analisis dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Pertama, peneliti menonton alur film Ngeri-Ngeri Sedap

b. Peneliti menyeleksi dan mengklasifikasi scene dan dialog
yang mengandung nilai-nilai konseling multikultural pada
film tersebut

3 M, Zaim, “Metode Penelitian Bahasa: Pendekatan Struktural”, (Padang:
Sukabina Pess, 2014), him. 89-91.

2 Ahmad Tanzeh, “Pengantar Metode Penelitian”, (Yogyakarta: teras, 2016),
him. 69.
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c. Peneliti menganalisis film dengan menggunakan teori
hermenutika milik Gadamer yang menekankan adanya dialog
antar tradisi, fusion of horizons dan pemahaman berdasarkan
konteks historis

d. Peneliti melihat tradisi yang berkembang di Batak Toba pada
saat film tersebut di produksi

e. Peneliti melihat hubungan antara perspektif pembaca atau
penafsir dengan perspektif teks atau tradisi sehingga
menghasilkan pemahaman baru pada segi sejerah dan tradisi
yang terdapat pada film tersebut

f.  Peneliti melihat konteks historis pada tradisi yang berjalan
pada saat film di produksi

g. Peneliti menginterpretasikan scene dan dialog yang
mengandung unsur nilai-nilai konseling multikultural dengan
menggunakan 3 teori pokok hermeneutika Gadamer

h. Terakhir, peneliti menarik kesimpulan dari dialog film Ngeri-
Ngeri Sedap yang mengandung nilai-nilai konseling
multikultural 2>

H. Sistematika Penulisan
Sistemetika penulisan ini digunakan agar pembaca dapat

memahami dan memahami objek dan konteks dari tema yang di

teliti, maka peneliti telah menjabarkannya ke dalam lima bab

sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini mencakup penjelasan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORITIS

Bab ini berisi tentang landasan teorit yang digunakan oleh
peneliti  yang meliputi konseling multicultural, nilai-nilai

% Vladutescu Stefan, “Six Steps of Hermeneutical Process at H.-G.
Gadamer”, Postmodern Openings, (Romania: LUMEN Publishing House, Vol. 8,
No. 2, 2018), him. 66-75.
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konseling  muktikultural, penerapan nilai-nilai  konseling
multukultural, dan teori Heurmenetika milik Hans-Georg
Gadamer.
BAB Il GAMBARAN UMUM FILM NGERI-NGERI
SEDAP KARYA BENE DION RAJAGUKGUK

Bab ini menjelaskan secara umum mengenai segala sesuatu
yang berkaitan dengan film Ngeri-ngeri Sedap karya Bene Dion
Rajagukguk. Bab ini akan meliputi gambaran umum mengenai
film Ngeri-Ngeri Sedap, profil film Ngeri-Ngeri Sedap, sinopsis
film Ngeri-Ngeri Sedap, dan proses dialogis film Ngeri-Ngeri
Sedap.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi penyajian data, analisis proses dialog, fusion
of horizons, konteks historis yang terjadi di dalam film, analisis
nilai-nilai konseling multikultural dalam film Ngeri-Ngeri Sedap
menggunakan teori Heurmenetika Gadamer, dan analisis
penerapan nilai-nilai konseling multikultural dalam film Ngeri-
Ngeri Sedap.
BAB V PENUTUP
Bab ini meliputi: Kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Peneliti sampai pada kesimpulan bahwa nilai-nilai
konseling multikultural dalam film Ngeri-Ngeri Sedap Karya
Bene Dion Rajagukguk yaitu, dimana pada film Ngeri-Ngeri
Sedap menyoroti pentingnya penghargaan terhadap keberagaman
budaya, menghormati dan memahami nilai-nilai budaya yang
berbeda dalam konteks keluarga dan masyarakat. Dalam
konseling multikultural adanya pengakuan terhadap budaya setiap
individu menjadi pondasi utama hubungan yang berempati dan
saling mendukung. Dalam film tersebut juga memberikan
kesadaran akan perspektif yang beragam, adanya perbedaan
pandangan antar generasi yang ada pada masyrakat multikultural.
Hal tersebut mengajarkan konselor untuk memahami sudut
pandang klien berdasarkan latar belakang budaya mereka, tanpa
penilaian. Nilai konseling multikultural yang ada pada film Ngeri-
Ngeri Sedap menunjukan bagaimana penerimaan dalam pola pikir
dan penerimaan terhadap adanya perubahan dan bisa membantu
menyelesaikan konflik budaya.

Dalam konseling multikultural, nilai-nilai seperti toleransi,
solidaritas, kebersamaan, penghargaan terhadap perbedaan,
kearifan lokal, dan pluralisme berperan penting dalam
membentuk berbagai bentuk kesadaran konselor. Toleransi
mendukung kesadaran diri konselor untuk memahami bias
pribadi, sementara solidaritas dan simpati memperkuat kesadaran
akan budaya sendiri. Menghargai perbedaan dan kearifan lokal
memperluas kesadaran akan budaya lain serta realitas ras,
seksisme, dan kemiskinan. Pluralisme dan kerukunan mendorong
kesadaran akan keberagaman sosial, sehingga konselor mampu
menciptakan hubungan yang empatik, adil, dan inklusif dalam
menghadapi dinamika budaya klien.

96
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B. Saran

Berikut ini adalah saran yang dibuat disampaikan dari

peneliti berdasarkan analisis teori dan temuan analisis yang telah
dilakukan oleh peneliti:

1.

Saran Metodologis

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti Film

Ngeri-Ngeri Sedap ini, dipersilahkan untuk menggunakan
teknik analisis konten lain selain analisis konten umum seperti
teknik analisis konten semiotika dan hermeneutika.

Saran Praktis

a. Bagi penelitian selanjutnya, dapat meneliti film Ngeri-Ngeri

sedap ini dengan konteks yang berbeda selain nilai-nilai
konseling multikultural yang ada pada film.

. Dengan dibuatnya penelitian ini, diharapkan bisa

memberikan motivasi dan saran kepada masyarakat
khususnya remaja agar senantiasa menghargai perbedaan,
toleransi antar sesama, solidaritas, membina kerukunan, dan
menghargai kearifan lokal yang ada di masyarakat.
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